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MOTTO 

 

Ibn Hazm pernah berkata: “Jika kita tidak memiliki keinginan untuk mengubah 

diri kita sendiri. Maka. Tak ada yang dapat dilakukan” 

Firman Allah dalam Al-Qur‟an: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah 

(keadaan) suatu kaum. Kecuali kaum tersebut (mengubah) diri mereka sendiri. 

(Qs. Ar-Ra‟ad:11) 
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PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini dipersembahkan untuk kedua orang tua, mak dan ayah yang sangat 

luarbiasa perannya selama penulis dalam masa pendidikan ini. Kemudian untuk 

abang, kakak dan keluarga tercinta yang selalu memberikan dukungan untuk 

penulis. 
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Aamiin yaa rabbala‟alamin.  

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari banyak kekurangan dan 
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miliki. Atas segala kekurangan dalam penulisan skripsi ini, penulis mengharapkan 
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Dalam kesempatan ini, dengan kerendahan hati penulis mengucapkan 
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SWT yang telah memberi nikmat serta hidayah-Nya, terutama nikmat kesehatan 

dan kesempatan, sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian/penulisan 
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Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Skripsi dengan judul 

“Akhlak dalam Pandangan Ibn Hazm (994-1064 M) dan Ibnu Miskawaih 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Huruf  Huruf     

 Arab  Latin Arab  Latin   

   ḍ = ض ` = ء

   ṭ = ط B = ب

  Ẓ = ظ T = ت

   „ = ع ts = ث

  gh = غ J = ج

  F = ف ḥ = ح

  Q = ق kh = خ

   K = ك D = د

  L = ل dz = ذ

  M = م R = ر

  N = ن Z = ز

   H = ه S = س

    W = و sy = ش

  Y = ي ṣ = ص

 ḧ = ة   

 

 

Vokal   Vokal Panjang dan Diftong  Contoh 

 ruziqnā =رُزِقْنَا    ā = قَا     a = ا

 alhakīmu =الحَكِيْمُ     ī=   يْ قِ     i = ا 
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فَيَتَّبعُِوْنََ       ū = قُوْ     u =ا = fayattabi‟ūna 

   wa =  ْقَو نوَْعََرَْفَِ      = fir‟awn 

يْ قَ       = ay    ََءَ يَْش  = Syayin 

Catatan: 

1. Huruf alīf lām al-ta‟rif  terdapat dua jenis, yaitu syamsiyah (َطَضَذَنَدَزَش

 Kedua .(مَكَقَفَغَعََحَخَجَبَاَيَهَوَ) dan qamariyah (ظَسَلَتَثَصَرَ

penulisan alīf lām al-ta‟rif tersebut diawali dengan al- dan diikuti oleh 

kata setelahnya. Contoh: al-hāqqah, al-ma‟ārij 

2. Huruf tā‟marbūṭaḧ ditulis dengan huruf “t” pada huruf hidup dan “h titik 

dua di atas” (ḧ) pada kata mati. Contoh: al-maktabat, al-nāfidaħ 

3. Huruf tasydid ditulis dua kali. Contoh: al-jannaħ 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas tentang pemikiran akhlak Ibn Hazm dan Ibnu 

Miskawaih. Akhlak ialah sifat atau watak yang ada pada diri manusia yang 

bersumber dari pendidikan dan kebiasaan. Tanpa dibiasakan akhlak yang baik 

tidak akan tercipta dengan sendirinya. Dalam penelitian ini ada dua pertanyaan 

yang menjadi rumusan masalah yaitu: pertama, bagaimana konsep akhlak menurut 

Ibn Hazm dan Ibnu Miskawaih, kedua, apa persamaan dan perbedaan akhlak 

menurut Ibn Hazm dan Ibnu Miskawaih. Penelitian ini merupakan penelitian 

kepustakaan dengan metode analisis deskriptif dan komparatif. Pembahasan pada 

skripsi ini hanya memfokuskan pada konsep akhlak menurut Ibn Hazm dan Ibnu 

Miskawaih. Ibnu Hazm sendiri memaknai akhlak dengan Ibn Hazm 

mendefinisikan akhlak sebagai sesuatu hal yang dicipta dan dibuat oleh Allah 

SWT dalam setiap diri manusia. Menurutnya akhlak ialah suatu sifat atau sikap 

yang membuat manusia mampu meninggalkan hal bodoh ataupun hal-hal yang 

membuatnya lalai, misalnya dengan akhlak manusia bisa menghilangkan rasa 

khawatir dengan memperbanyak bersyukur. Sedangkan menurut Ibnu Miskawaih 

akhlak adalah keadaan jiwa yang dimana mengajak atau mendorong melakukan 

perbuatan-perbuatan yang tanpa dipikirkan terlebih dahulu. Dengan kata lain jiwa 

mendorong timbulnya perbuatan secara spontan. 

 

Kata Kunci: Ibn Hazm, Ibn Miskawaih, akhlak. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang Masalah. 

Akhlak merupakan sesuatu yang tidak pernah habisnya untuk 

diperbincangkan, karena akhlak merupakan salah satu pokok tujuan ajaran Islam 

dan merupakan aspek yang penting dalam kehidupan manusia
1
. 

Di masa sekarang banyak sekali terjadi kemerosotan akhlak. Penyebab 

yang besar peranannyaَ terhadap kemerosotan akhlak adalah perkembangan atau 

pengaruh perubahan globalisasi. Mendapatkan banyak pengaruh negative walupun 

ada pengaruh positif yang menyertai
2
. 

Masalah akhlak selalu menjadi perhatian umat manusia, karena Perilaku 

manusia, baik secara langsung maupun tidak langsung, masih berupa penolakan 

Suatu ukuran untuk mengetahui dan mengevaluasi perilaku dan sikap mereka. 

Akhlak menempati tempat yang sangat penting dalam kebaikan dalam kehidupan 

manusia Sebagai anggota masyarakat dan bangsa, keberhasilan dan kehancuran 

suatu bangsa tergantung pada akhlak masyarakatnya. Jika akhlaknya baik, lahir 

batinnya baik, Sebaliknya, jika akhlaknya rusak, maka batinnya juga rusak. 

Akhlak adalah bagian integral dari kehidupan manusia, manusia akan kehilangan 

derajat kemanusiaannya sebagai makhluk mulia jika akhlaknya buruk
3
. 

Di era globalisasi ini, dimana perkembangan informasi sangat mudah 

diakses. Hal ini menyebabkan berbagai nilai negatif muncul serta mempengaruhi 

pemikiran dan karakter. Dari sini muncul kekhawatiran terhadap pengikisan jati 

diri yang terkait dengan akhlak atau moral. 

                                                             
1
 Devinora Pasaribu, Akhlak Siswa dalam Berinteraksi dengan Lingkungan Sekolah, dalam 

skripsi UIN Sumatera Utara Medan, 2018, hlm. 1 
2
 Anis Ridha Wardati, Konsep Pendidikan Akhlak Anak Usia Sekolah Dasar menurut Ibnu 

Miskawaih, dalam Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 2, No. 2, 2019, hlm. 65 
3
 Muhammad Ajam Arrasyid, Pembelajaran Kitab Akhlak Lil Banin di Pondok Pesantren 

dalam Meningkatkan Akhlak Santri di Kota Bandung, dalam skripsi Universitas Pendidikan 

Indonesia, 2022, hlm. 1 
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Pentingnya akhlak bagi kehidupan manusia karena sesuai dengan 

tujuannya bahwa tujuan berakhlak adalah hubungan umat Islam dengan Allah, 

hubungan umat sesama umat akan terpelihara. Selain itu juga akan menciptakan 

kebahagiaan dunia dan akhirat, kesempurnaan bagi individu dan menciptakan 

kebahagiaan, kemajuan dan keteguhan bagi bersama
4
. Akhlak merupakan 

landasan dan dasar yang kokoh untuk kehidupan manusia. Oleh karena itu, akhlak 

membuat hidup manusia menjadi lebih bermanfaat
5
. 

Akhlak menjadi sorotan utama saat seseorang berbuat dan bertingkah laku. 

Akhlak merupakan ajaran yang diterima oleh Rasulullah dengan tujuan untuk 

memperbaiki kondisi umat
6
. Akhlak merupakan tolak ukur kepribadian seorang 

muslim. Ketika akhlak seseorang tercemar dengan nilai- nilai yang bertentangan 

dengan syari‟at Islam maka ia berkepribadian tercela. Sebaliknya yang sesuai 

dengan syari‟at Islam maka berkepribadian terpuji
7
. 

Akhlak menurut Al- Qur‟an ialah suatu usaha yang dilakukan secara sadar 

guna memberikan pendidikan jasmani dan rohani berdasarkan ajaran Islam yang 

berupa penanaman akhlak mulia yang merupakan cerminan kepribadian 

seseorang
8
. Manusia adalah makhluk yang diciptakan sekaligus diberikan 

kelebihan yaitu akal, yang dimana akal ini berguna untuk berpikir, dan dengan 

berpikir akan memiliki akhlak. Bagian terpenting dari kehidupan manusia ini 

adalah akhlak yang membuat kita bisa merasakan banyak emosi
9
. 

Akhlak secara  harfiah  dapat diartikan dengan budi pekerti, tingkah laku, 

perangai, atau tabiat. Khuluq sebagai singular dari kata akhlak itu sendiri 

dimaknai oleh Ragib al-Isfahani dengan beragam makna. Khuluq (karakter) 

merupakan yang ditinjaukan pada keadaan jiwa yang tampil dalam bentuk daya 

                                                             
4
 Ibid. 04 

5
 Lidia Inda Pertiwi, Nilai-Nilai Akhlak menurut Syaikh Mustafa Al-Adawy dalam Buku 

Fiqh Al-Akhlak Wa Mu‟amalat Bainal Mu‟minin, dalam skripsi UIN Suska Riau, 2022, hlm. 3 
6
 Gama Setyazi, Konsep Pendidikan Akhlak Perspektif Imam Al- Ghazali dalam Kitab 

Bidayatul Hidayah, dalam skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2021, hlm 5. 
7
 Alfin Nurrosyidah, Nilai- Nilai Akhlak Sosial Bermasyarakat Perspektif Imam Al Ghazali, 

dalam skripsi IIQ Jakarta, 2020, hlm. 02 
8
 Ibid, 07 

9
 Noh Ibrahim Boiliu & Christina Metallica Samosir, Manusia Sebagai Makhluk Moral 

dalam Perspektif Teologia Pendidikan Johann Heinrich Pestalozzi, dalam jurnal Dinamika 

Pendidikan, vol. 12, no. 3, 2019, hlm. 188. 
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ghartziya dari suatu sisi, sedangkan pada sisi lainnya marupakan upaya manusia 

untuk menjawab keadaan jiwa ini tampil dalam bentuk perbuatan tertentu secara 

spontan. 

Dua tokoh muslim yang sama-sama membahas mengenai akhlak, 

diantaranya yaitu Ibn Hazm dan Ibnu Miskawaih. Ibn Hazm, seorang sarjana 

muslim abad ke-10, dikenal sebagai penulis kitab "Al-Akhlaq wa al-Siyar fi 

Mudawat al-Nufus" yang berisi pandangan dan pemikirannya tentang etika 

(akhlaq) dan perilaku manusia (siyar). Ia hidup di era ketika pemikiran Yunani 

klasik, terutama karya-karya Aristoteles, mulai diterjemahkan dan dipelajari di 

dunia Islam. Ibn Hazm adalah seorang cendekiawan dan sejarawan yang berasal 

dari wilayah al-Andalus (Spanyol Islam). 

Ibnu Hazm juga merupakan salah satu sosok ulama terkemuka yang telah 

melahirkan ide-ide cemerlangnya, baik melalui lisan maupun tulisan yang dapat 

memberikan dampak positif bagi kehidupan dan peradaban Masyarakat Islam. 

Beliau dikenal sebagai ulama Mazhab Zhahiri ia dikenal memiliki reputasi 

dibidang fikih
10

. 

Kehidupan dan pengalaman sehari-harinya di al-Andalus, yang merupakan 

pusat budaya dan intelektual pada masanya, memengaruhi pandangan dan 

analisisnya tentang etika. Pengaruh Islam dan fikih sebagai seorang sarjana 

muslim, Ibn Hazm sangat dipengaruhi oleh ajaran Islam dan fikih (hukum Islam). 

Ia memandang etika sebagai bagian penting dari agama Islam dan menyelidiki 

berbagai masalah etis yang relevan dalam konteks agama
11

. 

Demikian pula dengan Ibnu Miskawaih, filsuf muslim yang hidup 

ditengah-tengah situasi masyarakat yang mmeprihatinkan, kehidupan lingkungan 

yang diwarnai praktek-praktek amoral seperti perzinahan, perjudian, 

pemerkosaan dan lain-lain. Keadaan ini membuat Ibnu Miskawaih untuk lebih 

berkonsentrasi mengkaji ilmu yang menyangkut kepada akhlak atau moral karena 

                                                             
10

 Fadhlina Arief Wangsa & I Gusti Bagus Agung Perdana Rayyn, Pemikiran Ibn Hazm: 

Mazhab Zhahiri dan Filsafat, dalam Jurnal Ushuluddin, Vol. 24, No. 1, 2022, hlm. 48 
11

 Ibid.  
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dengan moral yang baik akan tercipta masyarakat yang damai dan berkehidupan 

nyaman.
12

 

Problematika saat ini banyak terjadi tindakan-tindakan asusila yang 

dilakukan   oleh   manusia.   Hal   ini   dikarenakan   semakin   berkembangnya 

teknologi dan berubahnya gaya hidup. Contohnya saja internet sebagai jaringan 

yang bergerak di dunia maya yang sudah menjalar dan menjamur dikalangan 

orang dewasa, anak remaja bahkan anak kecilpun saat ini sudah banyak yang 

menggunkan internet. Banyak terdapat di dalamnya hal-hal yang tidak sesuai 

dengan etika, banyak beredar gambar-gambar atau tulisan yang berbau pornografi 

di jejaring sosial. Tak hanya sebatas untaian kata, media tersebut seringkali dihiasi 

dengan gambar-gambar wanita jalang, tanpa busana, menonjolkan aurat, yang 

sering membangkitkan gairah bagi siapa saja yang melihat dan membacanya. 

Pergaulan yang tiada batas bahkan dengan orang yang  tidak  dikenal  sekalipun  

yang  sangat  beresiko  sekali  untuk  terjadinya tindak kejahatan. 

B. Identifikasi Masalah. 

Dari uraian latar belakang diatas, maka identifikasi masalah penelitian ini 

adalah  

1. Sedikitnya penelitian tentang akhlak menurut Ibn Hazm dan Ibnu 

Miskawaih 

2. Terdapat perbedaan mengenai akhlak menurut Ibn Hazm dan Ibnu 

Miskawaih 

3. Terlalu mementingkan kehidupan orang lain, daripada kehidupan sendiri. 

                                                             
12

 Syarifuddin Elhayat, ”Filsafat Akhlak Perspektif Ibnu Miskawaih” dalam Jurnal 

Taushiah FAI USU, Vol. 9, No. 2, 2019, hlm. 49 

Sebagaimana hal- hal yang telah dikemukakan dari latar belakang diatas, 

maka penulis sangat tertarik membahas lebih dalam mengenai Ibn Hazm dan Ibnu 

Miskawaih serta bagaimana akhlak serta kedudukan dan fungsinya. Maka 

daripada itu penulis berupaya mengkaji dengan mengangkat judul ”Akhlak 

dalam Pandangan Ibn Hazm (994-1064 M) dan Ibnu Miskawaih (941-1030 

M)”  
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4. Kelalaian dan meremehkan tentang akhirat. 

5. Kecemasan yang membuat sulit menemukan jalan keluar. 

C. Batasan masalah. 

Guna untuk menghindari adanya kerancuan dan pembahasan yang meluas 

didalam penelitian ini, maka peneliti memberikan batasan masalah yang 

menjadi fokus kajian pada penelitian ini. Adapun yang menjadi inti 

permasalahan dalam penelitian ini ialah yaitu seputar akhlak dalam pandangan 

Ibn Hazm dan Ibnu Miskawaih serta persamaan dan perbedaan akhlak. 

D. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut 

1. Bagaimana konsep akhlak dalam pandangan Ibn Hazm dan Ibnu Miskawaih 

2. Apa  persamaan dan perbedaan akhlak menurut Ibn Hazm dan Ibnu 

Miskawaih? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian. 

1. Tujuan Penelitian. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

a. Untuk mengetahui bagaimana konsep akhlak dalam pandangan Ibnu Hazm 

dan Ibnu Miskawaih 

b. Untuk mengetahui apa saja persamaan dan perbedaan akhlak menurut Ibn 

Hazm dan Ibnu Miskawaih 

2. Manfaat Penelitian. 

a. Penelitian ini dapat menambah wawasan literasi dalam memahami dan 

menelaah pemikiran seorang tokoh mengenai bagaimana konsep akhlak 

dalam pandangan Ibnu Hazm dan Ibnu Miskawaih 

b. Penelitian ini dapat membantu mereka yang membutuhkan referensi 

dan pedoman dalam disiplin keilmuan khususnya tentang akhlak 

menurut Ibnu Hazm dan Ibnu Miskawaih dan juga bisa dijadikan 
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sebagai referensi bacaan khususnya di Fakultas Ushuluddin Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau ini. 

F. Metode Penelitian. 

1. Jenis Penelitian. 

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif, data bentuk penelitian  

kepustakaan (liberary research). penelitian kepustakaan atau yang lebih di 

kenal dengan liberary research adalah penelitian yang mengumpulkan data 

dan informasi dengan bantuan berbagai macam materi  yang terdapat dalam 

kepustakaan
13

. 

Metode kepustakaan ini hanya mencakup tiga bagian penting yakni 

sumber data, pengumpulan data dan analisis data. Adapun cara yang peneliti 

gunakan ialah dengan mengumpulkan berbagai macam sumber seperti buku, 

jurnal, atikel yang berkaitan langsung maupun tidak langsung dengan judul 

penelitian. Selain daripada itu peneliti juga berusaha semaksimal mungkin 

mengungkapkan atau menggambarkan satu temuan baru secara faktual, 

sistematis dan analisis
14

. 

Pe rnting u rnturk dikertahu ri bahwa pernerlitian kerpurstakaan urmurmnya 

mermiliki tiga je rnis pe rnerlitian yang me rlipurti kajian permikiran tokoh, analisis 

burkur ataur terks, dan kajian serjarah. dalam pernerlitian skripsi ini se rndiri, 

pe rnerliti mernggurnakan jernis yang pe rrtama yakni kajian pe rmikiran tokoh. 

Dipilihnya stu rdi tokoh se rbagai mertoder pada perne rlitian ini terntur disandarkan 

pada kerperrlu ran-ke rpe rrluran pernerliti dalam perngurmpurlan data yang nantinya 

akan berrpe rngaru rh pada pernganalisaan data se rlanjurtnya
15

. 

Pada dasarnya pe rnerlitian sturdi tokoh ini yang me rnjadi turjuran urtamanya 

adalah urntu rk merncapai kertokohan perrse rorangan ataur pribadi. lerbih jau rh, 

                                                             
13

 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, Paradigm bagi Pengembangan 

Penelitan Interdisipliner Bidang Filsafat, Budaya, Sosial, Semiotika, Sastra, Hukum dan Seni. 

(Yogyakarta: Paradigma, 2015). 
14

 P Joko Subagyo, Metode Penelitian dan Praktek, (Jakarta: Rhineka Cipta, 1991) 

hlm.109. 
15

 Rina Hayati, Penelitian Kepustakaan (Libarary Research), Macam, Cara Menulis, dan 

Contohnya, diakses dari https://penelitianilmiah.com/penelitian-kepustakaan/, 2023 
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se rcara spersifik turjuran yang ingin dicapai dari pe rne rlitian tokoh ini ialah 

urnturk merndapatkan informasi gambaran te rntang perndapat, stimurlurs dan 

ke ringinan si tokoh bidang yang dite rkurninya. Te rnturnya ini sangat be rrkaitan 

de rngan jurdurl perne rlitian yang pe rnurlis angkat. 

 

2. Pe rnde rkatan Pernerlitian. 

Adapurn pe rnde rkatan pernerlitian yang digu rnakan dalam perne rlitian ini adalah 

pe rnderkatan derskriptif ku ralitatif. De rskriptif adalah salah satur je rnis pe rne rlitian 

yang tu rjurannya mernyajikan gambaran le rngkap me rnge rnai su ratur fe rnomerna 

ataur kernyataan sosial de rngan jalan mernde rskripsikan serburah variaberl yang 

be rrkernaan derngan masalah yang diu rji. Se rdangkan ku ralitatif adalah perne rlitian 

yang be rrsifat derskripsti dan cernde rrurng mernggurnakan analisis, prosers dan 

makna lerbih ditonjolkan dalam pe rne rlitian ini. 

 

3. Surmbe rr Data. 

Se rbagaimana yang su rdah dije rlaskan pada bagian se rbe rlurmnya, pe rne rlitian 

ini merrurpakan jernis pe rnerlitian kerpurstakaan ataur library re rse rarch. Maka 

surmbe rr data berrsifat kerpurstakaan ataur be rrasal dari berrbagai literraturr, di 

antaranya bu rkur, jurrnal, surrat kabar, dokurmern pribadi dan lain serbagainya. 

Surmbe rr data dalam perne rlitian ini diberdakan mernjadi surmbe rr primerr dan 

surmbe rr se rkurnderr, derngan urraian se rbagai be rrikurt: 

a. Surmbe rr data primerr, yaitu r data yang langsu rng diku rmpurlkan olerh pe rne rliti 

dari surmberr pe rrtamanya
16

. Adapurn surmbe rr primerr dalam perne rlitian ini:  

1) “Psikologi Moral u rnturk Hidurp Bijak dan Bahagia” te rrjermahan dari 

kitab al-Akhlak Wa al-Siyar Fi Mu rdawat al-Nurfurs karya Ibnu r Hazm e rl 

Andalu rsi yang dite rrbitkan dari pernerrbit Se rrambi Ilmur Se rmersta pada 

tahurn 2005, dite rrjermahkan olerh Zainu rl Am. Dalam karya ini Ibnu r 

Hazm me rmbahas serbagian bersar me rnge rnai moralitas dan jurga  cara 

                                                             
16

 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta : Rajawali Pers, 1987) hlm. 93 
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merrawat jiwa dan mernghindarkannya dari pe rrilakur burrurk
17

. Me rmbahas 

bagaimana merncapai serburah turjuran hidu rp agar te rrhindar dari rasa 

cermas, se rrta mernermurkan bahwasanya berrburat ke rbaikan u rnturk 

merndapatkan surrga diakhirat kerlak. 

2) “Ther Ring of The r Dove r/ Cincin Me rrpati” terrje rmahan dari kitab Tawq 

al-Hamamah karya Ibn Hazm e rl Andalu rsi yang dite rrjermahkan olerh 

A.J. Arbe rrry dan diterrbitkan olerh perne rrbit London: Lu rzac Orie rntal 

pada tahurn 1994. Dalam karya ini Ibn hazm me rmbahas terntang 

bagaimana kergila-gilaan masa rermaja Ibn Hazm terrhadap salah satur 

pe rmbantur rurmah kerlurarganya, dan me rnermurkan psikologi bagaimana 

akhlak berrperran dalam cinta. Kisah cinta ini me rnjadi salah satur contoh 

cinta surci yang tidak te rrbalas dalam karya Ibn hazm. Se rcara garis 

be rsarnya karya ini me rmbahas mernge rnai mahabbah mernurrurt Ibn 

Hazm
18

. 

b. Surmbe rr data skurnde rr, yaitu r data yang langsu rng diku rmpurlkan olerh perne rliti 

se rbagai pe rnurnjang dari su rmberr data pe rrtama. Dapat jurga dikatakan data 

yang te rrsursurn dalam bernturk dokurme rn-dokurmern.
19

 Pe rngurmpurlan data 

se rkurnde rr dalam perne rlitian ini dilakurkan de rngan cara stu rdi kerpurstakaan 

yaitu r, de rngan cara mermbaca burkur, karya tu rlis ilmiah, dan be rrbagai 

literraturr-lite rraturr yang lainnya yang me rmiliki rerlervansi de rngan masalah 

yang dite rliti dan yang dapat merndurkurng data primerr. Burkur-burkur yang 

mernjadi su rmberr data serkurnderr:  

1) “Ilmu r Akhlak” karya Be rni Ahmad Sae rbani dan Abdu rl Hamid yang 

diterrbitkan dari perne rrbit CV Pu rstaka Sertia pada tahurn 2010. Dalam 

karya ini mermbahas mernge rnai pe rnge rrtian akhlak, kajian akhlak, rurang 

                                                             
17

 Ibn Hazm, Al-Akhlāq Wa al-Siyar Ar-Risālah Fĩ Murdāwwāt an-Nurfūs wa tahḏīb Al-

Akhlāq wa-azzurhurd fī ar-raḫā‟il (psikologi moral untuk hidup bijak dan bahagia), (Jakarta: 

Serambi Ilmu Semesta, 2005) hlm. 17 
18

 Ibnu Hazm, The Ring Of The Dove, Terj. A.J. Arberry (London: Lucaz & Company, 

LTD. rib1994) 
19

 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta : Rajawali Pers, 1987) hlm. 94 
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lingku rpnya, pe rmbagian akhlak dan macam-macamnya sampai akhlak-

akhlak apa saja yang disyariatkan dalam Islam
20

. 

2) “Filsafat Ibn Hazm” karya Zu rhri yang diterrbitkan dari perne rrbit Surka 

Pre rss pada tahurn 2013. Dalam karya ini me rmbahas mernge rnai 

bagaimana filsafatnya Ibn Hazm dan ju rga mermurat apa saja karya Ibn 

Hazm se rrta materri yang dibahas dalam karya-karya Ibn Hazm 

terrse rburt
21

. 

3) “Sturdi Akhlak” karya Su rhayib yang diterrbitkan dari pernerrbit 

Kalime rdia pada tahurn 2016. dalam karya ini me rmbahas murlai dari 

pe rnge rrtian akhlak sampai hikmah me rmpe rlajari ilmur akhlak, dan jurga 

mermbahas mernge rnai bagaimanna tasawurf akhlak
22

. 

4) “Terolog Ibnu r Hazm” karya Su rryan A. Jamrah yang dite rrbitkan dari 

pe rnerrbit Su rska Pre rss pada tahu rn 2015. Dalam karya ini me rmbahas 

mernge rnai terolog nya Ibn Hazm, me rmbahas mu rlai dari biografi Ibn 

Hazm sampai kerpada permikiran terologi Ibn Hazm
23

. 

5) “Ertika dalam Islam” te rrjermahan dari bu rkur karya Madjid Fachry 

diterrbitkan dari perne rrbit Purstaka Perlajar pada tahurn 1996. Dalam 

karya ini dijerlaskan bagaimana e rtika dalam Islam dan dalam karya 

dijerlaskan bagaimana Mazhab Zhahiri dan bagaimana pe rndapat Ibn 

Hazm me rnge rnai akhlak. Serrta apa saja rerflerksi akhlak dari Ibn Hazm 

dalam merngobati pernyakit jiwa manursia dalam prosers me rnghilangkan 

akhlak burrurk dalam diri
24

. 

 

4. Terknik Pe rngurmpurlan Data. 

Kare rna pe rnerlitian ini be rrsifat derskriptif dan kuralitatif. Jadi, Terknik 

pe rngurmpurlan data dari burkur, jurrnal, skripsi, ataur artikerl yang be rrkaitan 

                                                             
20

 Beni Ahmad Saebani & Abdul Hamid, Ilmu Akhlak, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010) 

hlm. 13 
21

 Zuhri, Filsafat Ibn Hazm, (Yogyakarta: Suka Press, 2013) hlm. 35  
22

 Suhayib, Studi Akhlak, (Yogyakarta: Kalimedia, 2016) hlm. 6 
23

 Suryan A. Jamrah.  Teolog Ibn Ham Al-Andalusi, (Pekanbaru: Suska Press, 2015) hlm. 9 
24

 Majid Fakhry, Ethical Islam, Terj. Zakiyuddin Bidhawy, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

Offset, 1996) hlm. 15 
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de rngan ju rdurl digu rnakan urntu rk pe rngurmpurlan data dalam pernerlitian ini. Data 

terrse rburt merrurpakan serjarah kerhidurpan dan permikiran Ibn Hazm E rl-Andalursy 

dan Ibnur Miskawaih, khursursnya kajian permikirannya mernge rnai akhlak yang 

terrturlis dalam karya-karya me rre rka serrta kerdurdurkan dan furngsi akhlak 

mernurrurt kerduranya. Dinyatakan dalam be rnturk yang siste rmatis. Data yang 

terrkurmpurl ke rmurdian akan dikaji dan dikate rgorikan se rsurai de rngan ke rburturhan 

pe rmbahasan ini, dan disursurn se rcara sistermatis kerdalam kerrangka ke rrja yang 

jerlas dan murdah dipahami. 

 

5. Terknik Analisis Data. 

Analisis data ini me rrurpakan prosers merncari data dan mernyursurn se rcara 

siste rmatis yang dipe rrole rh dari data- data yang ada, su ratur urpaya dalam 

merngurraikan masalah ataur focurs kajian me rnjadi bagian- bagian yang 

terrsursurn
25

. Me rtoder analisis dalam pernerlitian ini merlaluri tiga tahap, yaitur 

de rskripsi u rlang data, derskripsi data dan inte rrpre rtasi data. Pernyajian Ke rmbali 

data dilakurkan u rnturk merngacu r pada ku rtipan langsu rng dan tidak langsu rng 

dari surmbe rr primerr dan se rkurnderr. De rskripsi data dilakurkan derngan 

mernyajikan data yang ce rnde rrurng be rrkaitan derngan de rngan akhlak mernurrurt 

Ibn Hazm dan Ibnu r Miskawaih. Terrakhir yaitu r interrprertasi dan dilakurkan 

de rngan mermpe rrlihatkan bagaimana ke rdurdurkan akhlak dan furngsi akhlak 

mernurrurt Ibn Hazm dan Ibnu r Miskawaih 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
25

 Helaluddin Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif (Sebuah Tinjauan Teori dan 

Praktik), (Makassar, Sekolah Tinggi Jaffray, 2019) hlm. 99 
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BAB II  

KAJIAN TEORITIS 

A. Landasan Teori. 

1. Pe rnge rrtian Akhlak. 

Kata akhlak berrasal dari bahasa arab yang be rrarti burdi perke rrti, 

pe rrangai, tingkah lakur, tata krama, sopan santu r, adab dan tindakan.
26

 Akhlak 

jurga be rrasal dari kata khalaqa ataur khalqurn yang artinya ke rjadian, mermiliki 

hurburngan e rrat de rngan sang khaliq yang artinya me rnciptaka, tindakan ataur 

pe rrburatan
27

. 

Istilah akhlak su rdah sangat akrab dite rngah ke rhidurpan. Murngkin 

hampir sermura orang mernge rtahu ri arti kata akhlak kare rna perrkataan akhlak 

se rlalur dikaitkan derngan tingkah lakur manursia. Dalam Islam, akhlak adalah 

suratur perrilakur yang me rnghurburngkan antara Allah dan makhlu rk-Nya. Akhlak 

mernyangkurt kondisi interrnal, su rasana batin se rse rorang se rbagai individu r

28
. 

Didalam kamurs istilah agama islam (KIAI) dise rburtkan bahwa akhlah 

adalah tandurk-tandurk ataur kerbiasaan-ke rbiasaan. Akhlak jurga diartikan 

be rrperdoman derngan Al-Qurr‟an su rrah 68:4 yang artinya: “Dan se rsurnggurhnya 

kamur be rnar-be rnar berrburdi perkerrti yang agu rng”. Su rrat ini merne rgaskan bahwa 

akhlak berrasal dari bahasa arab, se rkaligu rs ju rga me rnurnjurkkan bahwasanya 

ajaran akhlak berrsurmbe rr dari Al-Qurr‟an
29

. 

Pe rndapat al-Ghazali me rnge rnai adalah sifat yang te rrtanam dalam jiwa 

yang me rnimburlkan banyak pe rrburatan de rngan mu rdah tanpa permikiran 

ataurpurn perrtimbangan kertika merlakurkannya
30

. Terlah diderfinisikan olerh 

banyak kalangan sersurai derngan disiplin ilmur yang dipe rlajari, namurn pada 

dasarnya se rmura pandangan yang be rrberda itur be rrtermur dalam suratur 

                                                             
26

 Beni Ahmad Saebani & Abdul Hamid, Ilmu Akhlak, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010) 

hlm. 13 
27

 Ibid. hlm. 13 
28

 Amarodin, Akhlak dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, dalam jurnal Perspektive, 

Vol. 15, No. 2, 2022, hlm. 29 
29

 Suhayib, Studi Akhlak, (Yogyakarta: Kalimedia, 2016) hlm. 6 
30

 Ibid. hlm. 14 
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kesimpulan awal, bahwa “ merupakan suatu proses penyiapan generasi 

secara lebih efektif dan efisien. 

Akhlak te rrbagi me rnjadi du ra, yaitu r akhlak te rrpurji dan akhlak terrcerla. 

Akhlak te rrpurji ialah adalah sergala tingkah lakur manursia yang se rsurai derngan 

ajaran agama (syari‟at Islam) serperrti yang dicontohkan olerh Nabi 

Murhammad saw. De rngan be rgitur, maka pandangan ataur pe rnilaian itur baik 

adalah dari orang-orang dise rkitarnya yang be rrinterraksi derngannya, dari 

perrilakur  yang  didapatkan  pernilai  terrserburt.  Adapurn  berbe rrapa  contoh  dari 

akhlak mahmurdah ialah adanya sifat yang amanah, jurjurr, permaaf, dan 

se rbagainya. Dimana kertika dilakurkan sifat itur, maka akan mernye rnangkan 

orang lain.  

De rngan akhlak terrpurji akan mermburat serse rorang me rrasa lerbih aman, 

ternang dan cernde rrurng tidak akan merlakurkan perrburatan terrce rla, akan 

merlaksanakan kerwajibannya baik te rrhadap Allah, diri se rndiri mau rpurn orang 

lain. Serrta akan mermberrikan hak-hak orang lain
31

. Akhlak yang baik dapat 

dilihat dari firman Allah dalam Al-Qurr‟an su rrah Al-Isra‟ ayat 79 yang 

artinya: “dan pada se rbahagian malam hari be rrse rmbahyang tahaju rdlah kamur 

se rbagai su ratur ibadah tambahan bagimu r, murdah-murdahan Turhan-mu r 

merngangkat ke rtermpat yang te rrpurji”. 

Akhlak terrce rla adalah bernturk tingkah lakur yang be rrterntangan derngan 

syari‟at Islam. Perrburatan ini dapat timburl pada siapapurn. Karerna perrburatan 

ini timburl akibat dari kotornya hati. Serhingga me rmang harurs ada ursaha 

ke rras urnturk mernye rmburhkan pernyakit hati terrserburt. Perrburatan terrcerla adalah 

pe rrburatan yang ke rtika dilakurkan akan me rrurgikan orang lain dan jurga 

dapat me rrurgikan diri serndiri. Adapurn be rberrapa yang me rrurpakan contoh dari 

akhlak madzmurmah adalah berrbohong, sombong, de rngki, kikir, dan 

se rbagainya
32

.
 

Se rmura contoh perrburatan itur akan merru rgikan orang lain, 

                                                             
31

 Lidia Inda Pertiwi, Nilai-Nilai Akhlak menurut Syaikh Mustafa Al-Adawy dalam Buku 

Fiqh Al-Akhlak Wa Mu‟amalat Bainal Mu‟minin, dalam skripsi UIN Suska Riau, 2022, hlm. 2 
32

 M.  Yatimin  Abdullah, Studi  Akhlak  dalam  Perspektif al-Quran,  (Jakarta:  Amzah, 

2007) hlm. 12-14 
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jurga akan merrurgikan diri kita serndiri. Maka herndaknya kertika perrburatan itur 

tidak merngurntu rngkan, maka jaurhilah.  

Akhlak bu rrurk ataur akhlak terrcerla dapat dilihat dalam Al-Qurr‟an surrah 

al-Baqarah ayat 81 yang artinya: “Bahkan barangsiapa be rrburat kerje rlerkan 

(dosa) dan ia terlah dilipurti olerh dosanya, merre rka iturlah pe rnghurni ne rraka, 

merre rka kerkal didalamnya.” 

Pe rrburatan manursia serhari-hari dapat dikatakan akhlak jika me rmernurhi 

dura syarat: Pe rrtama, perrburatan itur dilakurkan be rrurlang-urlang. Jika dilakurkan 

se rkali saja maka pe rrburatan terrse rburt tidak diserburt akhlak. Ke rdura, jika 

pe rrburatan itur timbu rl derngan mu rdah tanpa dipikir ataur diterliti terrle rbih dahurlur 

se rhingga be rnar-be rnar me rrurpakan su ratur ke rbiasaan. Dan jika pe rrburatan itur 

terrjadi karerna dipaksa ataur se rterlah dipikir dan diperrtimbangkan maka itur 

tidak diserburt derngan akhlak
33

. 

 

2. Dasar  Akhlak. 

Adapurn yang me rnjadi dasar akhlak dalam Islam adalah Al-Qurran 

dan Surnnah Rasurlurllah SAW. Dalam turnturnan Islam te rlah ditertapkan 

bahwa Al-Qurran dan Surnnah Rasurlurllah SAW se rbagai su rmberr moral ataur 

dasar dalam Islam yang me rnjerlaskan criterria baik dan burrurknya suratu r 

perrburatan. Ke rdura dasar inilah yang me rnjadi landasan dan surmbe rr ajaran 

Islam se rcara kerse rlurrurhan urnturk me rngaturr pola hidurp dan mernertapkan 

perrburatan yang baik dan burrurk. Akar dari akhlak Islam adalah taqwa. 

Orang yang taqwa me rnge rtahuri surngggurh-surnggurh bahwa Islam itur 

surmberr dari pada akhlak dan taqwa adalah pursatnya. Al-Qurran dan al-

Hadits se rbagai perdoman hidurp urmat Islam mernjerlaskan kriterria baik dan 

burrurknya suratur   pe rrburatan.   Al-Qurran   se rbagai   dasar   akhlak   

mernjerlaskan   terntang ke rbaikan Rasurlurllah SAW se rbagai te rladan bagi 

serlurrurh urmat manursia. maka serlakur urmat Islam serbagai pernganurt 

                                                             
33

 Jeis Adli Ribhan, Pendidikan Akhlak menurut Imam Al-Ghazali dan Penerapannya di 

Perumahan Rawa Lumbu RT 003 RW 030 Bekasi, dalam skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2017, hlm. 19 
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Rasurlurllah SAW  se rbagai te rladan bagi se rlurrurh urmat manursia, 

se rbagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. 33/Al-Ahzab  

Artinya Sersurnggurhnya terlah ada pada (diri) Rasurlurllah itur surri 

taurladan yang  baik  bagimur  (yaitur)  bagi  orang  yang  me rngharap  

(rahmat) Allah dan (ke rdatangan) hari kiamat dan dia banyak me rnyerburt 

Allah. (Q.S. al-Ahzab  21). 

Be rrdasarkan ayat te rrserbu rt di atas dijerlaskan bahwasannya te rrdapat 

surri terladan  yang  baik,  yaitur  dalam  diri  Rasurlurllah  SAW  yang  terlah  

diberkali akhlak yang murlia dan burdi lurhurr. 

Dasar akhlak dari al-Hadits yang se rcara erksplisit mernyinggurng 

akhlak terrse rburt yaitu r sabda Nabi yang artinya : “Bahwasanya aku r 

(Rasurlurllah) diu rturs urnturk me rnyermpurrnakan kerlurhurran akhlak”. 

Hal ini se rsurai derngan yang diajarkan Rasu rlurllah kerpada sahabatnya 

Wabishah tatkala be rliaur be rrtanya te rntang ke rbaikan dan dosa yang 

diriwayatkan ole rh Imam Ahmad: “Hai Wabishah, be rrtanyalah ke rpada 

hatimur serndiri, kerbaikan adalah sersuratur yang jika kamur laku rkan, jiwamur 

merrasa ternram, se rdang dosa adalah sersuratur yang jika kamur laku rkan jiwamur 

be rrge rjolak dan hatimur be rrderbar-de rbar me rskipu rn orang banyak me rmbe rritahur 

ke rpadamur (lain dari yang kamu r rasakan).” Dalam Al-Qurr‟an dan Hadits 

banyak dijerlaskan bagaimana pe rrilakur (akhlak) yang se rsurai de rngan atu rran 

Islam. Artinya, dia haru rs se rlalur be rrursaha me rningkatkan kertakwaan derngan 

cara yang be rnar
34

. 

3. Rurang Lingkurp  Akhlak. 

Rurang lingkurp akhlak adalah sama derngan rurang lingkurp ajaran 

Islam itur serndiri, khursursnya yang berrkaitan derngan pola hurburngan. Akhlak 

diniah (agama/Islam) merncakurp berrbagai asperk, dimurlai dari akhlak 

                                                             
34

 Albara, Konsep Dasar Akhlak dalam Islam, diakses dari 

https://www.panduanislami.com/19693/konsep-dasar-akhlak-dalam-islam/ pada Desember 2023 

https://www.panduanislami.com/19693/konsep-dasar-akhlak-dalam-islam/
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terrhadap Allah, hingga ke rpada sersama makhlurk (manursia, binatang, 

turmburh-turmburhan, dan bernda-bernda yang tak berrnyawa)
35

. 

a. Akhlak aterrhadap Allah. 

Akhlak ke rpada Allah dapat diartikan serbagai sikap ataur perrburatan 

yang se rharursnya dilakurkan olerh manursia serbagai makhlurk, kerpada Turhan 

se rbagai kholik. Se rkurrang-ku rrangnya ada ermpat alasan merngapa manursia 

perrlur berrakhlak kerpada Allah. 

Allah terlah mernciptakan manursia diperrmurkaan burmi ini tidak lain 

urnturk berribadah kerpada-Nya. Adapu rm akhlak manursia kerpada Allah yang 

pe rrtama kalinya adalah be rrkeryakinan adanya Allah de rngan ke re rsaan-Nya 

dan sergala sifat kerse rmpu rrnaan-Nya se rrta merngimani yang be rnar akan 

mermbe rrikan kerbahagiaan baik di durnia atau rpurn dia akhirat
36

. 

Perrtama, karerna Allahlah yang terlah mernciptakan manursia. Dia 

mernciptakan manursia dari tanah yang kermurdian diprosers mernjadi bernih 

yang disimpan dalam termpat yang kokoh (rahim), serterlah ia mernjadi 

se rgurmpal darah, sergurmpal daging, dijadikan turlang dan dibalurt de rngan 

daging, dan serlanjurtnya dibe rri roh. Derngan de rmikian, serbagai yang 

diciptakan surdah se rpantasnya be rrte rrima kasih kerpada yang te rlah 

mernciptakan. 

Kerdura, karerna Allah-lah yang te rlah mermberrikan perrlerngkapan 

pancainde rra, be rrurpa pe rnderngaran, pe rnglihatan, akal pikiran dan hati 

sanurbari, disamping anggota badan yang kokoh dan sermpu rrna kerpada 

manursia. 

Kertiga, karerna Allah-lah yang te rlah mernye rdiakan berrbagai bahan 

dan  sarana  yang  dipe rrlurkan  bagi  ke rlangsurngan  hidurp  manu rsia,  se rperrti 

bahan makanan yang be rrasal dari turmburh-turmburhan, air, urdara, binatang 

terrnak, dan serbagainya. 

                                                             
35

 Anis Ridha Wardati, Konsep Pendidikan Akhlak Anak Usia Sekolah Dasar menurut Ibnu 

Miskawaih, dalam Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 2, No. 2, 2019, hlm. 67 
36

 Nurhayati, Akhlak dan Hubungannya dengan Aqidah dalam Islam, dalam jurnal 

Mudarrisuna, Vol. 4, No. 2, 2014, hlm. 296  
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Kere rmpat, Allah-lah yang te rlah mermurliakan manursia derngan 

diberrikannya   kermampuran   merngurasai   daratan   dan   laurtan.   Namurn 

dermikian, su rnggurhpurn Allah terlah mermberrikan berrbagai kernikmatan 

kerpada manursia serbagaimana dise rburtkan di atas, burkanlah mernjadi alas an 

Allah pe rrlur dihormati. Bagi Allah dihormati ataur tidak, tidak akan 

merngurrangi ke rmurliaan-Nya. 

Akan te rtapi, serbagaimana manursia surdah se rwajarnya me rnurnjurkkan 

sikap akhlak yang pas kerpada Allah. Banyak cara yang dapat dilakurkan 

dalam berrakhlak kerpada Allah. Di antaranya derngan tidak mernye rkurturkan- 

Nya, taqwa ke rpada-Nya, me rncintai-Nya, ridha dan ikhlas kerpada sermu ra 

kerpurtursan-Nya dan be rrtau rbat, mernsyurkurri nikmat-Nya, se rlalur be rrdoa 

kerpada-Nya,  be rribadah,  mernirur  sifat-Nya,  dan  serlalur  be rrursaha merncari 

kerridhaan-Nya. 

Se rmerntara itur, Qurraish Shihab merngatakan bahwa titik tolak akhlak 

terrhadap Allah adalah perngakuran dan kersadaran bahwa tiada Turhan 

merlainkan Allah. Akhlak ke rpada Allah dilaku rkan de rngan cara me rmurji-

Nya se rrta be rrtawakkal ke rpada-Nya
37

. 

Akhlak terrhadap Allah ini berrturjuran urnturk mermbina hurburngan yang 

lerbih derkat  kerpada  Allah  SWT,  se rhingga  Allah  dirasakan  se rlalur  

hadir  dan merngawasi se rgala bernturk dan tingkah lakur perrburatan manursia. 

 

b. Akhlak Terrhadap Diri Serndiri. 

Akhlak te rrhadap diri serndiri adalah sikap se rse rorang terrhadap diri 

pribadinya baik itu r jasmani ataurpurn rohani. Manu rsia haru rs adil terrhadap 

diri serndiri dan jangan me rmaksa diri serndiri urnturk merlakurkan hal yang 

tidak baik ataur bahkan mermbahayakan diri se rndiri
38

. 

                                                             
37

 Lailatul Maskhuroh, Pendidikan dan Akhlak Perspektif M. Quraish Shihab, dalam jurnal 

STIT Al Urwatul Wutsqo Jombang, 2019, hlm. 332 
38

 Ririn Anriani, dkk. Aplikasi Akhlak Manusia terhadap Diri Sendiri, Akhlak Manusia 

terhadap Allah, dan Akhlak Manusia terhadap Rasulullah, dalam jurnal Al-Ilmi Kajian Islam dan 

Pnedidikan, Vol. 3, No. 2, 2023, hlm. 128 
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Akhlak te rrhadap diri serndiri terrdiri dari 2 macam. Pe rrtama, akhlak 

terrhadap jasadiyah, contohnya se rpe rrti me rnjaga kerbe rrsihan diri, mernjaga 

Ke rse rhatan makan dan minurm serrta mernjaga pakaian agar tertap Islami. 

Ke rdura, akhlak terrhadap nafisiyah, misalnya me rnurntu rt ilmur dan 

merngajarkan ilmur kerpada orang lain
39

. 

 

c. Akhlak te rrhadap sersamer manursia. 

Manursia diciptakan Allah serbagai makhlurk social, olerh karerna itur 

dalam kerhidurpan serhari-harinya ia mermburturhkan manursia lainnya urnturk 

merncapai kerlangsurngan hidurp diperrlurkan adanya aturran-aturran perrgaurlan 

yang diserburt derngan akhlak
40

. Hal ini dijerlaskan dalam QS. Lurkman ayat 

14, yang artinya: “Dan kami perrintahkan kerpada manursia (berrburat baik) 

kerpada kerdura ibur-bapaknya, iburnya terlah merngandurngnya dalam keradaan 

lermah yang berrtambah-tambah, dan mernyapihnya dalam dura tahurn. 

Berrsyurkurrlah kerpada-Kur dan kerpada kerdura orang turamur. Hanya kerpada-

Kur lah kamur kermbali”. 

 

d. Akhlak te rrhadap lingku rngan. 

Me rlerstarikan lingku rngan adalah hal yang pe rnting kare rna alam 

merrurpakan termpat tinggal, su rmbe rr re rze rki ataurpurn urburdiyah te rrhadap 

Allah. Manu rsia serbagai khalifah dimurka bu rmi dijerlaskan dalam QS. Al-

„Araf: 56, yang artinya: “dan janganlah kamu r me rmburat kerrursakan di 

murka burmi, se rsurdah (Allah) me rmpe rrtimbangkan dan be rrdoa kerpada-Nya 

de rngan rasa taku rt (tidak akan diterrima) dan harapan (akan dikabu rlkan). 

Se rsurnggurhnya Rahmat Allah amat derkat kerpada orang-orang yang 

be rrburat baik”
41

. 

 

                                                             
39

 Ibid. 128 
40

 Nurhayati, Akhlak dan Hubungannya dengan Aqidah dalam Islam, dalam jurnal 

Mudarrisuna, Vol. 4, No. 2, 2014, hlm. 299 
41

 Andika Mubarok, Kelestarian Lingkungan dalam Al-Qur‟an: Analisis Pemikiran M. 

Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, dalam jurnal Hikmah, Vol. 19, No. 2, 2022. hlm. 231 
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4. Faktot-Faktor yang Me rmpe rngarurhi  Akhlak. 

Para ahli akhlak merngatakan bahwa permbe rnturkan merntal, burkan 

saja dimurlai serjak kercil merlainkan serjak terrbernturknya se rbagai manursia, di 

dalam kandurngan iburnya. Maka, urnsurr-urnsurr terrpernting yang akan 

merne rnturkan akhlaknya adalah nilai-nilai yang diambil dari lingkurngan 

kerlu rarga. Para ahli ertika mernye rburtkan, bahwa ada dura su rmberr akhlak 

yang dapat mermperngarurhi permbernturkan merntal serserorang 

a. Faktor Inte rrnal yakni dari dalam diri se rndiri, kersadaran yang 

dimiliki olerh serse rorang terrserburt turrurt mermberntu rk merntalnya. 

Me rlipurti urnsurr-urnsurr yakni: 

1) Insting/nalu rri: ke rsanggurpan me rlaku rkan hal-hal yang komple rks 

tanpa Latihan serbe rlurmnya, te rrarah pada turjuran yang tidak 

disadari dan berrlangsu rng se rcara merkanis
42

. 

2) Ke rbiasaan: salah satu r factor permbe rnturkan akhlak adalah 

ke rbiasaan ataur adat istiadat. Ke rbiasaan adalah perrburatan yang 

diurlang-urlang se rhingga mernjadi murdah dikerrjakan. Ke rbiasaan 

dipandang se rbagai fitrah kerdura se rterlah nalu rri, karerna 99% 

pe rrburatan manursia berrasal dari kerbiasaan
43

. 

3) Ke rturrurnan: me rnurrurt Ahmad Amin bahwa pe rpindahan sifat-

sifat terrterntur dari orang tura kerpada kerturrurnannya. 

4) Ke ringinan dan ke rmauran: ini me rrurpakan ke rherndak dari dalam. 

Salah atur kerkuratan yang be rrlindurng dibalik tingkah laku r 

manursia adalah suratur furngsi jiwa u rnturk me rncapai sersuratur. 

5) Hati nu rrani: ke rkuratan yang se rwaktur-waktu r me rmberri 

pe rringatan kerpada manursia ialah hati Nurrani. 

b. Faktor  e rkste rrnal  yakni  faktor  yang  berrasal  dari  lurar  diri,  

merlipurti: 

1) Lingkurngan. 

                                                             
42

 Amarodin, Akhlak dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, dalam jurnal Perspektive, 

Vol. 15, No. 2, 2022, hlm. 38 
43

 Ibid. hlm. 38 
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Lingkurngan sangat be rrpe rngarurh be rsar terrhadap 

pe rerrke rmbangan akhlak serse rorang, jika lingku rngannya baik, 

se rbagian be rsar akhlak masyaratakatnya ju rga akan baik. 

2) Pe rngarurh ke rlurarga. 

Pe rrlur dikerterhuri bahwa serkolah perrtama se rse rorang adalah 

dalam kerlurarganya, jika ke rlurarga itu r berrsifat baik, maka anak-

anak merrerka jurga akan baik. 

3) Pe rngarurh se rkolah. 

4) Pe rndidikan masyarakat. 

 

Namurn, jika tidak maka tabiat yang me rstinya mernjadi baik 

bisa saja berrurbah mernjadi jahat, terrlerbih lagi adalah didikan dari 

kerlurarga, yang me rlipurti orang tura
44

. 

 

5. Turjuran  Akhlak. 

Turjuran akhlak adalah lerbih merninggikan derrajat manursia urnturk 

merncapai tingkatan ke rse rmpurrnaan se rbagai makhlu rk, se rhingga mampu r 

mermbe rdakannya de rngan makhlu rk-makhlu rk lain. Capaiannya adalah 

manursia hanya akan me rnge rndalikan perrangai-pe rrangai baik, tanpa derkat-

de rkat derngan pe rrangai-pe rrangai bu rrurk, se rhingga tata terrtib perrgaurlan 

masyarakat purn terrcipta
45

. 

Pe rmbinaan akhlak me rrurpakan tu rmpu ran pe rrhatian dalam Islam. 

Ole rh kare rna itu r, risalah u rtama Rasu rlurllah diu rturs ole rh Allah ialah u rnturk 

me rnye rmpu rrnakan akhlak mu rlia. Tanpa akhlak manu rsia be rrada de rngan 

Kurmpurlan Binatang yang tidak me rmiliki tata nilai ke rhidurpannya
46

. 

Akhlak sangat terrkait kerpada dura urnsurr surbstansial dalam diri 

manursia yaitur jiwa dan jasmani derngan burdi perkerrti yang baik, be rrarti 

                                                             
44

 Rachmat Djatnika, Sistem Etika Islami, (Jakarta: Citra Serumpun Padi, 1996) hlm. 72-73 
45

Miftachul Arifin, “Pengertian Akhlak: Akhlak dalam Kehidupan” di akses dari 

https://www.selasar.com/pengertian-akhlak/ pada tahun 2024 
46

 Wahdaniyah, Mensinergikan Tri Pusat Pendidikan dalam Pembentukan Akhlak Al-

Karimah (Karakter) Peserta Didik, dalam jurnal Tarbawi, Vol. 2, No. 2, 2017, hlm. 100 
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jurga me rngisi perrilakur dan tindakan murlia yang dapat dimaniferstasikan 

olerh jasmani. 

Turjuran me rrurpakan hal terrpernting yang dibu rturhkan dalam 

merlakurkan se rsuratur,  surpaya  apa  yang  dilakurkan  itur  te rrarah.  Maka,    

jurga me rmpu rnyai turjuran. Se rbagaimana urngkapan para tokoh terntang 

turjuran dari akhlak serbagai berrikurt: 

a. Me rnurrurt Omar M. at-Tourmy al-Syaibany. 

Turjuran akhir dari serburah akhlak adalah urnturk merncapai 

kerbahagiaan  durnia  dan  akhirat
47

. De rngan  mermperlajari  akhlak  

maka serorang  murslim akan sermakin dalam mernge rtahuri akan 

hakikat agamanya, turjuran-turjuran yang lu rhurr, dan prinsip-

prinsipnya yang tole rran. Serhingga dalam berrburat serserorang itur 

akan serlalur te rrpaurt pada ajaran agamanya. 

b. Me rnurrurt Aburddin Nata. 

Turjuran dari  akhlak yakni surpaya te rrciptanya ke rhidurpan yang 

terrtib, terraturr, aman, damai, dan harmonis. Se rhingga nantinya bisa 

mernjadikan bangsa serbagai bangsa yang berradab dan berrburdaya 

serrta mampur merncapai kermajuran dan kerse rjahterraan hidurp
48

. 

Masyarakat akan hidurp aman karerna de rngan adanya akhlak yang 

baik, tidak ada yang me rnyakiti dan terrsakiti. 

 

Syariat agama berrperran pe rnting dalam permerbernturkan akhlak 

derngan ajaran agama mermbiasakan   urntu rk merlakurkan perrburatan yang 

baik, serkaligurs ju rga me rmperrsiapkan diri merrerka urnturk me rnerrima 

ke rarifan, merngurpayakan kerbajikan, dan merncapai kerbahagiaan merlaluri 

berrpikir dan pernalaran yang akurrat. De rngan terrangkatnya de rrajat 

manursia dari yang te rrcerla kerpada derrajat yang te rrindah dipandangan 

                                                             
47

 Omar M. at-Toumy al-Syaibany, Falsafah  Islam. Terj: Hasan Langgulung, (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1979) hlm. 405-406. 
48

 Abuddin Nata.  Pemikiran  Islam & Barat, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012) hlm. 208. 
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Allah swt. maka derngan de rmikian  turjuran  permbinaan  akhlak  dan  

akhlak  manursia  te rrcapai  pada tingkat yang ide ral. 

B. Literature Review. 

Harurs diaku ri bahwa pernurlis bu rkan orang yang pe rrtama merngkaji terntang 

akhlak dalam konterks pe rmikiran Ibnu r Hazm dan Ibnu r Miskawaih. Namurn 

de rmikian, ini tidak lantas be rrmakna bahwa bidang pe rne rlitian yang satu r ini su rdah 

se rlersai se rhingga tidak pe rrlur lagi ditu rlis u rlang. Se rte rlah pe rnurlis mermbaca berbe rrapa 

jurrnal, skipri yang me rmbahas terntang akhlak mernurrurt Ibnur Hazm dan Ibnu r 

Miskawaih dalam karyanya. Ole rh kare rna itur, urntu rk mermberdakan perne rlitian ini 

de rngan pe rnerlitian terrdahurlur, maka pernurlis merne rmurkan berbe rrapa perne rlitian yang 

be rrkaitan derngan pe rnurlisan skripsi ini diantaranya se rbagai be rrikurt:  

Pe rrtama, jurrnal yang ditu rlis olerh Noerr Yasin yang be rrjurdurl “Pe rmikiran 

Hurkurm Ibn Hazm”. Dalam karya ini me rmbahas Serbagian bersar permikiran Ibn 

Hazm mernge rnai hu rkurm, serpe rrti misalnya ijtihad, dan pernderkatan madzhab 

Zhahiriyah dalam ijtihad Ibn Hazm.
49

 Be rrbe rda jaurh derngan skripsi ini 

dikarernakan skripsi ini akan mermbahas mernge rnai akhlak berse rrta kerdurdurkan dan 

furngsinya me rnurrurt Ibn Hazm dan Ibnu r Miskawaih. 

Ke rdura, ju rrnal yang ditu rlis olerh Ahmad Tajurddin Arafat yang be rrjurdurl 

“Filsafat Moral Ibn Hazm dalam Kitab Al-Akhlak Wa Al-Siyar Fi Murdawat Al-

Nurfurs. Dalam karya ini pernurlis mermbahas terntang filsafat moral me rnurrurt Ibn 

Hazm,
50

 akan tertapi dalam karya ini tidak me rncanturmkan bagaimana ke rdurdurkan 

se rrta furngsi akhlak mernurrurt Ibn hazm, akan tertapi karya ini akan sangat be rrgurna 

karerna moral dan akhlak mermiliki hurburngan yang e rrat. Serdangkan skripsi ini 

mermbahas mernge rnai makna akhlak berrse rrta derngan ke rdurdurkan dan furngsi akhlak 

mernurrurt Ibn Hazm dan Ibnu r Miskawaih. 

Ke rtiga, ju rrnal yang ditu rlis olerh Syarifu rddin Erlhayat derngan ju rdurl ”Filsafat 

Akhlak Ibnu r Miskawaih” dalam karya ini pe rnurlis mermbahas mernge rnai bagaimana 

filsafat serrta akhlak mernurrurt Ibnu r Miskawaih, merngaitkan antara filsafat dan 

                                                             
49

 Noer Yasin. Pemikiran Hukum Ibnu Hazm, dalam jurnal el-Harakah, Vol. 7, No. 1, 2005. 
50

 Ahmad Tajuddin Arafat. Filsafat Moral Ibn Hazm dalam Kitab Al-Akhlak Wa Al-Siyar Fi 

Mudawat Al-Nufus, dalam jurnal Analisa, Vol. 20, No. 01, 2013. 
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akhlak terrse rburt.
51

 Se rdangkan dalam skripsi ini akan me rmbandingkan mernge rnai 

akhlak dari dura permikiran tokoh yaitu r Ibn Hazm dan Ibnu r Miskawaih. 

Ke re rmpat, skripsi yang ditu rlis olerh Rohadaturl Aysi Armi de rngan ju rdurl 

“Analisis Pe rmikiran Ibn Hazm Te rntang Ke rwajiban Nafkah Istri Kaya Te rrhadap 

Surami Yang Miskin”. Dalam karya ini pe rnurlis mernje rlaskan terntang bagaimana 

ke rwajiban nafkah istri yang kaya te rrhadap istri yang miskin, me rnurrurt Ibn Hazm 

jika surami dalam keradaan yang su rlit dan istrinya kaya, maka istri wajib me rmberri 

nafkah kerpada suraminya. Me rnurrurt Ibn Hazm hal ini di dasarkan pada nas Al-

Qurr‟an yaitu r surrah Al-Baqarah ayat 233
52

. Se rdangkan pada pe rne rlitian ini 

mermbahas mernge rnai akhlak mernurrurt Ibn Hazm dan Ibnu r Miskwaih, bu rkan hanya 

akhlak namurn jurga dise rrtai derngan ke rdurdurkan berse rrta furngsi akhlak mernurrurtnya. 

Ke rlima, skripsi yang ditu rlis olerh Nurr Aisyah de rngan ju rdurl “Konse rp 

Pe rndidikan Akhlak Pe rmikiran Ibnu r Miskawaih dalam Kitab Tahdzib Al-Akhlak” 

dalam karya ini pe rnurlis mermbahas me rnge rnai bagaimana Pe rndidikan akhlak 

mernurrurt Ibnur Miskawaih dan bagaimana pe rnje rlasannya dalam kitab te rrse rburt.
53

 

Se rdangkan dalam skripsi ini akan me rmbahas me rnge rnai akhlak mernurrurt Ibn Hazm 

dan Ibnu r Miskawaih se rrta bagaimana fu rngsi dan ke rdurdurkan akhlak mernurrurt 

ke rdura tokoh ini. 

Ke re rnam, skripsi yang ditu rlis olerh He rni Ru rmiaturn derngan ju rdurl “Filsafat 

Cinta Perrspe rktif Ibn Hazm E rl-Andalu rsy”. Dalam karya ini pe rnurlis mernjerlaskan 

terntang bagaiamana filsafat cinta me rnurrurt Ibn Hazm, mernurrurtnya cinta adalah 

fitrah dan cinta itur hanya bisa ditermurkan bagi para perncari cinta yang me rngamati 

dan mernjiwai derngan ke rsurnggurhan
54

. Se rdangkan dalam skripsi me rmbahas 

mernge rnai makna akhlak, ke rdurdurkan se rrta furngsi akhlak mernurrurt Ibn Hazm, akan 

tertapi karya ini jurga bisa dijadikan se rbagai salah satur surmbe rr dikarernakan 
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 Syarifuddin Elhayat, ”Filsafat Akhlak Perspektif Ibnu Miskawaih” dalam Jurnal 

Taushiah FAI UISU, Vol. 9, No. 2, 2019 
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 Rohadatul Aysi Armi, Analisis Pemikiran Ibn Hazm Tentang Kewajiban Nafkah Istri 
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 Heni Rumiatun, Filsafat Cinta Perspektif Ibn Hazm El-Andalusy, dalam skripsi UIN 
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mernurrurt Ibn Hazm cinta ju rga me rmiliki hurburngan e rrat te rrhadap akhlak, 

dikarernakan tanpa akhlak cinta yang baik tidak akan te rrwurjurd. 

Ke rturjurh, ju rrnal yang ditu rlis olerh Ve rry Nanda Sahpu rtra dan Mu rhammad 

Dau rd Farma yang be rrjurdurl “Ibn Hazm: E rpistermologi dalam Pe rndidikan” dalam 

karya ini dijerlaskan bagaimana e rpistermologi me rnurrurt Ibn Hazm. Dalam ju rrnal ini 

dihasilkan kersimpurlan bahwasanya Ibn Hazm adalah se rorang re ralis-rasionalitas, 

yang me rngakuri perrolerhan pernge rtahu ran de rngan perrantara panca indra dan akal. 

Dalam karya ini ju rga dibahas ijtihad me rnurrurt Ibn Hazm dan madzhab yang 

didirikan olerhnya
55

. Se rdangkan dalam skripsi yang dibu rat ini akan me rnjerlaskan 

bagaimana akhlak me rnurrurt Ibn Hazm dan Ibnu r Miskawaih dise rrtai de rngan 

ke rdurdurkan dan furngsi akhlak mernurrurt merre rka. 
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BAB III  

PEMBAHASAN 

A. Biografi Ibn Hazm 

1. Riwayat Hidu rp dan Pe rndidikan Ibn Hazm. 

Ibn Hazm me rrurpakan se rorang tokoh interle rktural bersar dari 

Andalursia ataurpurn saat ini lerbih dikernal derngan se rburtan Spanyol. Ia 

merrurpakan serorang urlama dari kalangan Zhahiri yang dike rtahuri derngan 

pe rmikirannya yang te rkstural terrhadap dalil Al-Qurr‟an dam hadits Nabi
56

. 

Ali bin Hazm yang dike rnal derngan se rburtan Ibn Hazm, lahir pada 

terlah merninggal dari berliaur kercil
57

. Se rjak ke rcil berliaur diasu rh dan didik 

olerh para permbantur ke rlurarga dan pe rmbantu r istana. 

Ibnur Hazm dan ke rlurarganya me rmpu rnyai kerdu rdurkan yang curkurp 

se rjak merre rka tiba di Andalu rsia, se rhingga ada yang me rngatakan Bani 

Hazm adalah komurnitas yang be rrilmur, berradab dan pe rngalaman dalam 

me rngaturr pe rrkara. Me rrerka me rmiliki ke rtinggian ilmur dan kerdurdurkan. Di 

masa re rmajanya ia dididik dalam lingku rngan hare rm (dan karernanya be rliaur 

me rndapatkan perndidikan agama, me rnghafal al- Qurr‟an,   sya‟ir   dan   

latihan   me rnu rlis.   Ole rh  kare rna   ke rhidurpannya pe rrtama  kali  me rnye rnturh  

pe rngalaman  hidurpnya  lingku rngan  wanita maka ke rjiwaannya jurga halu rs 

dan le rmburt se rperrti wanita dan keradaan se rpe rrti ini diturturrkan dan 

dialaminya se rndirI
58

. 
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Ibnur Hazm berrgurrur pada banyak u rlama dari berrbagai disiplin ilmur 

dan mazhab. Ibn Hazm me rndapatkan bimbingan dari se rorang u rlama yang 

Be rrnama Abu r Ali al-Hursain al-Fasi. Dibawah bimbingannya Ibn Hazm 

murlai me rnurnturt ilmu r se rcara inse rntif dan me rnghadiri be rrbagai maje rlis. 

Maje rlis pe rrtama yang dihadirinya adalah manje rlis Amr Ahmad bin 

Murhammad bin al-Jasurr dalam u rsia 16 tahu rn
59

. 

Ibnur Hazm jurga banyak me rnimba ilmur dari urlama-urlama yang 

berrpe rngaru rh dimasanya, se rpe rrti Ahmad  ibnur al-Jazurr, dan Abur al- 

Qasim „Abdu rl al-Rahman ibnur Abi Yazid al-Misri, urnturk be rlajar ilmur 

hadis dan sastra arab. Bisa dikatakan bahwa ilmur  yang  mu rla-mu rla 

dipe rlajari de rngan se rriurs ole rh Ibnur Hazm adalah imur hadist ste rlah ia 

me rnghafal al-Qurr‟an dan ilmur syair bahasa arab. Ilmur hadis jurga al- 

Hamadzani,  serorang  u rlama  hadist  di  Cordova,  dan  Abur  Bakar 

Murhammad bin Ishak. Dari sini disimpu rlkan bahwa Ibnur Hazm surdah 

me rnjadi dibidang hadist terrle rbih dahurlur se rbe rlurm kermurdian me rnjadi 

fikih
60

. 

Se rterlah  me rmpe rlajari ilmur  fikih  mazhab Maliki,  Ibnur  Hazm 

me rndalami fikih mazhab Syafi‟I, se rburah mazhab yang kurrang be rgitur 

popurlerr  di Andalu rsia.  Dari burku r-burkur  se rjarah terrcatat  bahwa Ibnur 

Hazm me rmpe rlajari se rcara otodidak fikih Syafi‟i, Fiqh Murqaram (fikih 

perrbandingan tafsir dan hadis dari kitab-kitab u rlama-u rlama yang amat 

tinggi nilainya), se rpe rrti kitab tafsir karya Baqi ibn Makhlad dan kitab 

Ahkam al-Qurran karya Ibn U rmayyah al-Hijazi, urlama berrmazhab Syafi‟I, 

se rrta kitab tafsir karya u rlama pe rmbe rla mazhab al-Dawurdi (az- Zhahiri), 

Abur al-Hakam Mu rndzir Ibn Sa‟id
61

. 

Ibnur   Hazm   jurga   be rlajar   Madrasah   Andalursiyyah   yang 

me rngajarkan  fikih  de rngan  mertode r  permbahasan  yang  be rrpe rdoman pada  
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atsar  (riwayat  sahabat)  dalam  berrijtihad.  Tokoh-tokoh  urlama yang 

me rngajar di Madrasah ini banyak me rnu rlis burku r-burkur yang be rrharga dern 

berrpe rngaru rh bagi pe rmikiran Ibnur Hazm se rpe rrti kitab- kitab dibidang 

hadist, ahkam al-Qurr‟an, tarikh dan fikih karya Qasim Ibn Asbagh al-

Qurrthurbi, Ahmad ibn Khalid, dan Mu rhammad ibn Aiman
62

. 

Gurrur yang lain yang sangat berrpe rngaru rh te rrhadap permikiran 

Ibnur Hazm adalah Mas‟urd ibnur Su rlaiman ibnur Mu rflit Abur al-Khiyar 

(wafat  tahurn  426  H),   se rorang  u rlama  ahli  fikih  murqaram  dan 

berrmazhab al-Zhahiri. Pandangan gurru rnya ini yang ce rnderru rng me rngambil 

arti zhahir dari nash dan me rmpurnyai daya pilih diantara berrbagai mazhab, 

sangat me rnarik hati Ibnur Hazm te rrurtama sikapnya dalam ke rbe rbasan 

berrfikir dan tidak terrkait derngan mazhab terrte rntur, dari perrgau rlan  

de rnagn  gu rrurnya  ini  Ibnur  Hazm  sampai pada  suratur pe rndirian se rhingga 

ia berrkata “Akur me rngikurti ke rbe rnaran, akur berrijtihad, dan akur tidak terrkait 

ole rh mazhab”
63

. 

Ibn Hazm be rlajar banyak daripada u rlama yang me rmiliki 

le rlu rasan pe rnge rtahu ran dalam agama: 

a. Dalam bidang hadits: Ahmad bin Mu rhammad al-Jaswar, al-Hamdani 

dan Abur Bakar Murhammad bin Ishaq. 

b. Dalam Fiqh: Ali Abdu rllah al-Azdy, al-Faqih Abu r Murhammad Ibnu r 

Dahu rn al-Maliky dan Abu r al-Khayyar Mas‟u rd bin Su rlaiman bin 

Maflat al-Zahiry. 

c. Dalam logika dan akhlak: Mu rhammad bin al-Hasan al-Madzhaji, 

Abur al-Qasim Abdu rrrahman bin Abu r al-Hursain al-Farisi, sahabat 

se rkaligu rs gurrur panurtan Ibn Hazm, Abu r Murhammad ar-Rurhani dan 

Abdurllah bin Yu rsurf bin Nami. 

 

Ibnur Hazm me rnjadi se rorang yang hafal hadist berse rrta fikih, 

se rorang yang be rristinbath hurku rm dari al-Qurr‟an dan su rnnah, se rorang 
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yang me rngurasai be rrbagai cabang ilmur pe rnge rtahuran dan se rorang yang 

me rngamalkan ilmu rnnya dan ahli dalam bidang sastra dan syair. Ibnur 

Hazm mernolak qiyas, karerna mernurrurtnya perrsoalan agama tidak curkurp 

de rngan dianalogkan, maka jika te rrjadi pe rrberdaan dan perrse rlisihan maka 

harurs Ke rmbali kerpada Al-Qurr‟an dan surnnah
64

. 

Adapu rn  murrid-murrid  Ibnur  Hazm  yang  te rrkernal diantaranya 

adalah pu rtranya se rndiri, Abur Ra‟fi, ke rmu rdian Mu rhammad bin Abu r 

Nasr al-Hu rmaidi yang me rnye rbarkan madzhab Zahiri se rte rlah Ibn Hazm 

me rninggal, dan Ibn „Araby sang su rfi pu rn te rrmasu rk pe rne rru rs ge rne rrasi 

Zahiri se rte rlah be rliau r wafat
65

. 

Ada  be rberrapa  faktor  pernurnjang  yang  me rmburat  Ibnur  Hazm 

dapat  me rncapai tingkat  tinggi dalam akade rmik  dan  ke rpe rmimpinan 

yang me rngantarkannya pada ke rjayaan. Perrtama, Ibnur Hazm me rmiliki sifat 

perrsonal yang e rse rnsial urnturk me rnghasilkan akade rmisi yang he rbat, yakni 

me rmori yang kurat, tajam dalam pe rngajaran dan kata-kata, serrta 

me rmpu rnyai kertajaman yang tinggi dalam obse rrvasi dan analisis. Kerdura, 

Ibnur Hazm me rmiliki ke rberrurnturngan dalam pe rndidikan dibandingkan 

de rngan antursiasmer perrsonal urnturk me rmpe rlajari dan me rmuraskan  diri  

dalam  bidang  perrhatiannya,  serhingga  me rmperrluras dan me rmperrdalam 

ilmur pernge rtahurannya. Ke rtiga, Ibnur Hazm me rngu rasai ragam bahasa. 

Ke re rmpat, Ibnur Hazm me rngambil keru rnturngan dari lingku rngannya yang 

kondu rsif yang me rndorong dan me rnjaga pernge rmbangan akade rmiknya. 

Ke rlima, Ibnur Hazm be rrpartisipasi aktif se rbagai mernterri dalam tiap urrursan 

purblik, administrasi, militerr dan politik. 

Ibnur Hazm adalah Urlama yang sangat pandai, be rliaur terrmasu rk 

u rlama yang  me rmpu rnyai pe rnge rtahuran dan wawasan yang  luras, dan 

derngan ke rpandaiannya te rrse rburt be rliaur banyak me rnghasilkan karya dalam 

be rnturk turlisan hingga salah satur karyanya dalam bidang fiqh yakni kitab 

Al-Murhalla dianggap se rbagai kitab fiqh Mazhab Zahiri. 
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Ibn Hazm me rninggal du rnia urnturk se rlama-lamanya di Montlisam 

pada hari ahad malam se rnin , 28 Sya„ban 456 H/15 Ju rli 1064 M, pada u rsia 

72 tahurn. Me rski je rnazahnya te rlah berrsatu r de rngan burmi, namurn ide r dan 

gagasannya masih hidurp dan akan serlalur hidu rp serpanjang zaman , kare rna 

ia dikaji dan dite rliti olerh perncinta ilmur . Perrjurangannya dalam 

mernghidu rpkan khazanah inte rlerktural murslim di berrbagai cabang ilmu r 

pe rnge rtahu ran masih dirasakan ole rh urmat Islam hingga de rtik ini. Sermoga 

apa yang te rlah diperrburatnya me rndapat imbalan yang mu rlia di sisi-Nya
66

. 

 

2. Karya-Karya Ibn Hazm. 

Me rnurrurt Abur Rafi‟i anak dari Ibnur Hazm me rngatakan bahwa 

ayahnya   me rmpu rnyai  karya-karya   me rncakurp  dalam  bidang   fiqh, 

hadits, urshu rl, perrbandingan agama, se rjarah, nasab, sastra dan bantahan 

terrhadap lawan-lawannya. Ju rmlah karya-karya terrse rburt se rbanyak kurrang 

le rbih 400 jilid derngan ju rmlah le rmbarnya me rncapai hampir 80.000 

le rmbar
67

. 

Dan diantara berberrapa karya-karya Ibnur Hazm yang te rlah banyak 

dike rnal ole rh banyak orang adalah se rbagai berrikurt
68

: 

1. Kitāb Al-Akhlāq Wa al-Siyar Ar-Risālah Fĩ Murdāwwāt an-Nurfūs wa 

tahḏīb Al-Akhlāq wa-azzurhurd fī ar-raḫā‟il. 

2. Al-Fashl fi al-Milal wa al-Ahwa‟ wa al-Nahl. 

3. Al-Ihkam fi Urshurl al-Ahkam. 

4. Al-Ijma‟ wa Masa‟ilurhur ala Abwab al-Fiqh. 

5. Al-Imamah wa al-Murfadhalah. 

6. Al-Imamah wa al-Siyasah. 

7. Al-Ishal ila fahmi al-Hishal. 

8. Al-Jami‟ fi Shahih al-Hadis. 
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9. Al-Majalla. 

10. Al-Murhalla. 

11. Al-Nurbdzah fi Ahkam al-Fiqh al-Dhahiri. 

12. Al-Qira‟at al-Mashurrah fi al-Amshar. 

13. Al-Shadiq wa al-Radi‟. 

14. Al-Takhlish wa al-Takhlish. 

15. Al-Taqrib bihaddi al-Mantiq wa al-Madkhal ilaih. 

16. Ashabur al-Fataya. 

17. Asma‟ur AlKhurlafa‟ wa al-Murlat. 

18. Asma‟ur al-Sahabah wa al-Rurwat. 

19. Asmaa‟urllah Ta‟ala/. 

20. Ibthal al-Qiyas wa al-Ra‟yur wa al-Taqlid wa al-Ta‟lil 

21. Idharur Tabdil al-Yahurd wa al-Nashara li al-Taurrat wa al-Injil 

22. Jamharatur Ansab al-Arab. 

23. Jawami‟ur al-Sirah. 

24. Jurmal Furturh al-Islam ba‟da Rasurlillah. 

25. Kasyfur al-Iltibas. 

26. Ma‟rifatur al-Nasikh wa al-Mansurkh. 

27. Maratib al-Ijma‟. 

28. Masa‟il Urshurl Fiqh. 

29. Qashidah fi al-Hija‟. 

30. Risalah fi Fadhli Urlama‟ al-Andalurs. 

31. Syarhur Ahadis al-Murwattha‟. 

32. Thurqur al-Hamamah. 

 

Kitab-kitab itur terrkadang me rmurat tanggapan, kritikan ataurpurn 

durkurngan pe rndapat  pribadi.  Serhu rbu rngan de rngan  hal terrse rburt  perrlur 

kiranya dike rtahuri pola pe rmikiran dan pola pernderkatan yang dite rmpu rh 

Ibnur Hazm, kare rna hal ini akan me rmbantur dalam me rnganalisis perndapat 

Ibnur Hazm me rnge rnai terori ijma‟. 
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Se rcara urmu rm dapat  digambarkan  bahwa Ibnur  Hazm dalam 

se rlurrurh   karya-karya   ilmiahnya   me rnggu rnakan   pola   pernderkatan 

(manhaj al-ilmi) terrterntur. Sercara garis bersarnya karya-karya ilmiahnya 

dapat dibagi me rnjadi dura. Pe rrtama, karangan yang ditu rjurkan kerpada 

golongan se rlain Murslim; dan kerdura, karangan yang ditu rjurkan kerpada 

golongan Murslim se rndiri. Dalam hal perrtama, be rliaur me rnggu rnakan 

pernde rkatan rasional, se rdangan dalam hal yang ke rdura, be rliaur 

me rnggu rnakan pola pe rnde rkatan tradisional. 

Dalam pola pe rnde rkatan rasional (manhaj al-„ilmi al-aqli) Ibnur 

Hazm be rrpijak pada tolok urkurr dan perrtimbangan akal se rmata. Be rliaur 

se rlalur me rngingat dan me rngajak lawan diskursinya agar me rnggu rnakan 

mertode r ini jika me rndisku rsikan hal-hal yang te rrmasurk katergori disiplin 

ilmur rasional. Be rliaur berrpe rndapat bahwa se rtiap orang se rsurai de rngan 

kodratnya me rmiliki pe rnge rtahuran intu ritif („ilm albadihah) yang be rliaur 

se rburt  se rbagai  ilmur  jiwa  („ilm  al-nafs).  Sertiap  oarang  yang  se rhat 

jiwanya akan me rnge rtahu ri tanpa me rlalu ri prose rs be rlajar se rkalipu rn
69

. 

Adapu rn de rngan pola pe rnderkatan tradisional (manhaj al-„ilm al-

naqli), Ibnur Hazm se rlalur me rndasarkan pe rmikiran pada nash syara‟, tanpa 

me rnge rsampingkan pe rranan akal se rbab me rnurrurtnya akal merrurpakan asas 

pernting dalam prose rs berrpikir. Me rnurrurt Ibnur Hazm, urnturk me rmahami 

se rsu ratur harurs me rlaluri du ra cara. Perrtama, me rlalu ri inturisi akal dan indra; 

dan kerdura, me rlaluri Murqaddimat yang dike rmbalikan kerpada inturisi akal 

ataur indra perrtama
70

. 

 

3. Pe rmikiran Ibn Hazm 

Turjuran Perndidikan, mernurrurt Ibn Hazm Pe rndidikan harurs mermiliki 

turjuran yang haru rs te rrcapai, yaitu r de rngan me rmbernturk manursia yang 

be rrakhlak dan jaurh dari kerbodohan. Me rnurrurtnya Pe rndidikan berrturjuran 
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urnturk mernge rtahu ri akhlak yang mu rlia u rnturk kermurdian diamalkan. 

Me rnge rtahu ri akhlak yang bu rrurk urnturk ditinggalkan
71

. 

E rpistermologi, mernurrurtnya hal ini bisa dite rmpurh derngan tiga hal: 

Pe rrtama, panca indra, Ibn Hazm me rne rgaskan bertapa perntingnya panca 

indra dalam merncapai sersuratur ilmur dan pe rnge rtahuran. Ke rdura, akal, Ibn 

Hazm merne rgaskan bahwa akal harurs se rjalan derngan wahyu r. Ole rh karerna 

itur, jika hal yang be rrkaitan derngan prinsip kerbe rnaran, khursursnya 

ke rturhanan dan hurkurm syari‟ah, akal tidak bisa be rrdiri serndiri. Ke rtiga, 

prasangka dan khayalan
72

. 

Pe rndidikan urnturk pe rrermpuran, be rliaur mernurlis kitab yang be rrjurdurl 

“Risalah Fii al-Urmmahat” yang be rrbicara terntang terntang kerurtamaan para 

Wanita yang mu rlia, dimurlai dari perran urmmahaturl murkminin yang be rgitu r 

be rsar dalam mernye rbarkan ilmur syari‟ah dan jurga kitab Thurq al-Hamamah 

yang banyak me rnyangju rng akan ke rle rbihan wanita
73

. 

B. Biografi Ibnu Miskawaih 

1. Riwayat hidu rp dan riwayat pe rndidikan 

Me rmpurnyai nama lerngkap Abu r Ali al-Khazin Ahmad Ibn Mu rhammad 

Ibnur Ya‟qurb Ibn Miskawaih. Be rliaur lahir di Kota Ray (Iran) pada tahu rn 941 

M. Ibn Miskawaih hidurp pada kermurndurran masa Dinasti Abbasiyah dibawah 

pe rmerrintahan Bani Bu rwaihi di Irak Pe rrsia.
74

 Nama Miskawaih diambil dari 

kakerknya. Kake rknya se rmurla berragama majursi dan kermurdian masurk Islam. 

Ibnur Miskawaih wafat di Kasfahan pada tanggal 09 shafar 421 H/1030 M.
75

 

Pe rndidikan Ibnu r Miskawaih tidak be rrberda daripada kerbiasaan anak-anak 

yang me rnurntu rn ilmur pada masanya, yaitu r be rrmurla derngan be rlajar mermbaca, 
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mernurlis, mermperrole rh Al-Qurr‟an dan dasar-dasar bahasa arab, nahwu r dan 

arrurdh. Merskipu rn Ibnur Miskawaih tidak merngiku rti pe rlajaran privat karerna 

e rkonomi kerlurarga yang tidak mampur merndatangkan gu rrur te rrurtama urnturk 

pe rlajaran lanjurt yang biayanya mahal. Pe rrke rmbangan Ibnu r Miskawaih 

diperrole rh merlaluri jalan mermbaca bu rkur pada saat mernjadi purstakawan Ibn Al 

Amid, Me rnterri Ru rkh Al Dau rlah yang akhirnya me rnjadi berndaharawan Adhu rd 

Al Daurlah.
76

 

Se rterlah mernje rlajahi berrbagai macam ilmu r pe rnge rtahuran, Ibnu r Miskawaih 

akhirnya me rmursatkan pe rrhatiannya pada kajian Se rjarah dan ertika. Gu rrurnya 

dibidang se rjarah adalah Abu r Bakar Ahmad ibn Kamil al-Qadhi, dalam bidang 

filsafatnya be rrgurrur ke rpada Ibn al-Khammar.
77

  

 

2. Pe rmikiran Ibnu r Miskawaih 

Ibnur Miskawaih se rse rorang yang te rkurn dalam merlakurkan perrcobaan-

pe rrcobaan urntu rk merndapatkan ilmur-ilmur baru r. Ia ju rga diperrcayakan u rnturk 

merdidik anak-anak perjabat permerrintah. Ibn Miskawaih dige rlari serbagai Gu rru r 

Ke rtiga (al-Muralimin al-Tsalits) serterlah al-Farabi. Se rbagai bapak dari akhlak, 

be rliaur terlah merrurmurskan dasar-dasar ertika dalam karyanya yang be rrjurdurl 

Tahdzib al-Akhlak wa Tathir al-A‟raq. Sermerntara itur filsafat Ibnu r Miskawaih 

be rrasa dari filsafat Yurnani, pe rradaban Pe rrsia, syari‟at Islam dan pe rngalaman 

pribadinya.
78

 

 

3. Karya-karya Ibnu r Miskawaih 

Ibnur Miskawaih  se rlain dikernal se rbagai pe rmikir, ia jurga dike rnal serbagai 

pe rnurlis produrktif, karya-karyanya adalah se rbagai be rrikurt: 

a. Al Faurz al-Akbar (me rmbahas terntang e rtika) 
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b. Al Fau rz al-Asghar (te rntang ke rturhanan, jiwa, ke rnabian dan 

mertafisika) 

c. Tarajib al-Urmam (mermbahas terntang se rburah Se rjarah terntang banjir 

be rsar yang ia tu rlis pada tahurn 396 H) 

d. Urns al-Farid 

e. Tartib al-Sa‟adat 

f. Al-Murstaurfa 

g. Jawidan Khirad 

h. Al-Jami‟ 

i. Al-Adawiyah 

j. Kitab al-Ashribah 

k. Tahdzib al-Akhlak 

l. Al-Siyar (te rntang tingkah lakur ke rhidu rpan) 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan. 

 Pe rne rlitian ini me rmperrtimbangkan du ra perrmasalahan, yang pe rrtama makna 

akhlak mernurrurt Ibn Hazm dan Ibnu r Miskawaih dan yang ke rdura perrsamaan dan 

pe rrberdaan akhlak mernurrurt Ibn Hazm dan Ibnu r Miskawaih. Dari pe rmaparan bab 4 

di atas, maka jawaban dari pe rrmasalahan ini adalah serbagai be rrikurt: 

1. Ibn Hazm me rnde rfinisikan akhlak serbagai se rsuratur hal yang dicipta dan dibu rat 

olerh Allah SWT dalam se rtiap diri manursia. Akhlak manursia bisa berrtambah 

dan berrkurrang, se rrta akhlak yang baik mu rncurl dari kersadaran dari kerkhilafan, 

se rhingga me rnghasilkan akhlak yang baik. Cara merrawat diri dari akhlak yang 

burrurk adalah derngan me rnderkatkan diri ke rpada Allah, merlaku rkan sergala 

pe rrintahnya dan merninggalkan se rgala macam larangannya. De rngan kata lain 

akhlak yang baik ju rga merrurpakan bernturk dari mernde rkatkan diri kerpada Allah. 

Kare rna akhlak yang baik me rrurpakan bu rkti nyata dari kerde rkatakan makhlurk 

terrhadap pernciptanya. Me rnurrurt Ibn Hazm akhlak ialah su ratur sifat ataur sikap 

yang me rmburat manursia mampur merninggalkan hal bodoh ataurpurn hal-hal yang 

mermburatnya lalai, misalnya de rngan akhlak manursia bisa mernghilangkan rasa 

khawatir derngan me rmpe rrbanyak be rrsyurkurr. Se rdangkan akhlak mernurrurt Ibnur 

Miskawaih adalah keradaan jiwa yang dimana merngajak ataur merndorong 

merlakurkan perrburatan-pe rrburatan yang tanpa dipikirkan te rrle rbih dahurlur. 

De rngan kata lain jiwa me rndorong timbu rlnya pe rrburatan sercara spontan. Turjuran 

dari akhlak mernurrurt Ibnur Miskawaih adalah me rmbawa manursia ke rpada 

ke rse rmpurrnaan. Yang dimana ke rse rmpurrnaan ini terrle rtak pada permikiran dan 

amal perrburatan. Fu rngsi akhlak mernurrurt Ibnu r Hazm dan Ibnu r Miskawaih 

mermiliki perrsamaan, yang dimana fu rngsinya ialah u rnturk me rncapai 

ke rbahagiaan serjati dan mermpe rrolerh ke rbaikan derngan akhlak terrse rburt. 

Ke rdurdurkan akhlak mernurrurt Ibn Hazm dan Ibnu r Miskawaih yaitu r merrurpakan 

se rburah risalah urtama pokok dalam permikiran merrerka, didasarkan pada hadits 
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Rasurlurllah, yang dimana Rasu rlurllah itur di urturs urnturk mernjadi pernye rmpurrna 

akhlak yang baik. 

2. Pe rrsamaan dan perrberdaan akhlak mernurrurt Ibn Hazm dan Ibnu r Miskawaih 

adalah Akhlak mernurrurt Ibn Hazm ialah sersuratur yang dicipta Allah serkaligurs 

kertika Allah mernciptakan manursia. Serdangkan mernurrurt Ibnur Miskawaih 

akhlak ini berrasal dari perndidikan dan kerbiasaan. Dalam permikiran Ibn Hazm 

dan Ibn Miskawaih sama-sama mernergaskan bahwasanya akhlak itur merrurpakan 

pokok risalah yang harurs dilaksanakan, karerna akhlak sangat me rmperngarurhi 

kerhidurpan ini. 

B. Saran. 

1. Pe rnurlis berrharap para pernerliti serlanjurtnya akan mermbahas perrmasalahan 

ini lerbih merndalam berse rrta pernerlitian-perne rlitian terrkait. Perrlur dikertahuri 

bahwa pernurlis merngaku ri bahwa pe rne rlitian dalam skripsi ini sangat 

terrbatas dan masih mermpu rnya ke rkurrangan. Pernurlis be rrharap permikiran-

pe rmikiran tokoh di atas dapat se rmakin me rmperrkaya khazanah permikiran 

Islam khu rsursnya di lingku rngan Urshurlurddin UrIN Surska Riau r. 

2. De rngan pe rne rlitian ini, sertiap manursia dapat merminimalisir perrburatan 

terrce rla, dan mermperrbanyak pe rrburatan terrpurji. De rngan hal ini akhlak yang 

baik dapat diterrapkan dan terrlaksana dalam kerhidurpan se rhari-hari. 
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